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Abstract 

This research aims to redesign the campus bus passenger seats to be ergonomic and comfortable, 
considering the feasibility of health risk while riding. Campus bus transportation often causes 
musculoskeletal complaints among passengers due to outdated infrastructure. This research 
combines the REBA (Rapid Entire Body Assessment) method to assess posture risk and the Nordic 
Body Map (NBM) to identify passenger complaints. The REBA analysis results show a risk of 
musculoskeletal injury in passengers' sitting posture when using the old seats. NBM identifies the 
most frequently complained body areas, such as the back, neck, and shoulders. The seat redesign was 
carried out by considering the results of REBA and NBM analyses, resulting in seats that support 
healthier sitting postures and reduce complaints. This research demonstrates that ergonomic seat 
design can improve the feasibility of health risk while riding and the quality of the campus bus 
passenger experience 
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Pendahuluan 

Moda transportasi bus kampus memainkan peran vital dalam mobilitas mahasiswa dan staf 
universitas. Namun, seiring dengan meningkatnya frekuensi penggunaan dan 
bertambahnya usia kendaraan, tempat duduk pada bus kampus sering mengalami 
kerusakan. Hal ini menyebabkan berbagai keluhan dari penumpang terkait kenyamanan 
dan keselamatan selama perjalanan(Muhammad et al., n.d.). Selain itu, kondisi tempat duduk 
yang tidak layak pakai dapat menimbulkan risiko kesehatan, seperti cedera fisik dan 
gangguan postur tubuh(Sekaaram & Ani, 2017). Oleh karena itu, pergantian tempat duduk 
yang rusak menjadi prioritas untuk meningkatkan kualitas layanan bus kampus. Salah satu 
pendekatan yang dapat diterapkan adalah kajian ergonomi, yang mempertimbangkan 
kesesuaian desain tempat duduk dengan kebutuhan fisik pengguna(Setiawan, 2022). 
Dengan adopsi kajian ergonomi, diharapkan dapat mengurangi keluhan penumpang dan 
meningkatkan kenyamanan serta kesehatan penumpang dalam jangka panjang(Irsadioni et 
al., 2021). 

Dalam rangka memaksimalkan penggunaan bus kampus dan mengeliminasi keluhan 
kenyamanan pengguna, perbaikan prasarana kursi bus menjadi hal yang mendesak. Kondisi 
kursi yang tidak ergonomis dapat menyebabkan gangguan Musculoskeletal Disorders (MSDs) 
bagi para penumpang, mengganggu kesehatan dan kenyamanan mereka selama 
perjalanan(Prahastuti et al., 2021). Oleh karena itu, kebutuhan perancangan ulang kursi 
dengan desain ergonomis menjadi sangat penting untuk memastikan kenyamanan dan 
kesehatan pengguna terjaga dengan baik(Firdaus & Zetli, 2023; Septiani, n.d.). Dengan 
demikian, adopsi kursi ergonomis pada bus kampus diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas layanan dan kepuasan penumpang secara signifikan(Fahreza, n.d.). 

 
Pendekatan ergonomi menggunakan metode RULA (Rapid Upper Limb Assessment) dan 
REBA (Rapid Entire Body Assessment) menawarkan kemudahan dan keunggulan dalam 
mengevaluasi risiko ergonomi pada berbagai jenis pekerjaan(Utami & Nugroho, 2023). 
RULA dan REBA memungkinkan identifikasi potensi risiko cedera muskuloskeletal akibat 
posisi tubuh yang tidak ergonomis. Metode RULA lebih fokus pada analisis posisi tubuh 
bagian atas, sementara REBA mengevaluasi seluruh tubuh(Hidayat & Mahbubah, 2022). 
Keduanya memberikan skor risiko yang membantu dalam menentukan tindakan perbaikan 
yang diperlukan. Dalam perancangan prasarana moda transportasi, kajian ergonomi sangat 
penting untuk memastikan kenyamanan dan keamanan pengguna(Sari et al., 2020). 
Pertimbangan ergonomi meliputi desain tempat duduk, dan aksesibilitas bagi penumpang 
dengan berbagai kebutuhan(Suryatman & Ramdani, 2019). Dengan menerapkan prinsip 
ergonomi, diharapkan prasarana transportasi dapat meminimalkan risiko cedera, 
meningkatkan efisiensi, dan memberikan pengalaman perjalanan yang nyaman bagi semua 
pihak(Siregar et al., 2023; Toghas, 2015). 

REBA (Rapid Entire Body Assessment) adalah metode yang digunakan untuk mengevaluasi 
risiko ergonomi pada seluruh tubuh, termasuk tubuh bagian atas, punggung, dan 
kaki(Octaviani, 2017). Dalam perancangan area duduk dan berdiri pengguna bus kampus, 
REBA dapat digunakan untuk menganalisis postur tubuh pengguna saat duduk dan berdiri, 
serta mengidentifikasi potensi risiko cedera akibat posisi yang tidak ergonomis(Imran et al., 
2020). Hasil analisis REBA dapat digunakan sebagai dasar untuk merancang area duduk dan 
berdiri yang ergonomis, sehingga dapat meminimalkan risiko cedera dan meningkatkan 
kenyamanan pengguna bus kampus(Komarudin & Towip, 2022). Beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam perancangan area duduk dan berdiri yang ergonomis antara lain: 

 
● Dimensi tempat duduk: Tinggi, lebar, dan kedalaman tempat duduk harus sesuai 

dengan antropometri pengguna(Soedarto, n.d.). 
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● Sandaran tempat duduk: Sandaran tempat duduk harus memberikan dukungan 
yang baik untuk tulang belakang(Fatmawati, 2014). 

● Ruang kaki: Ruang kaki yang cukup luas memungkinkan pengguna untuk bergerak 
dengan nyaman(Masruri & Patradhiani, 2019). 

● Pegangan tangan: Pegangan tangan membantu pengguna menjaga keseimbangan 
saat bus bergerak(“DESAIN SPATULA ERGONOMIS MENGGUNAKAN 
PENDEKATAN MODEL KANO,” 2016). 

● Tata letak tempat duduk: Tata letak tempat duduk harus mempertimbangkan 
aksesibilitas dan ruang gerak antar pengguna(Matthew et al., 2018). 

METODE 
 

1. Studi Pendahuluan 
Pada tahap ini, melakukan kajian literatur untuk memahami konsep ergonomi, metode 
REBA, serta penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan. Studi pendahuluan juga 
bertujuan untuk mengidentifikasi area atau pekerjaan yang berpotensi memiliki risiko 
ergonomi(Setiawan, 2022). 

 
2. Menentukan Permasalahan 

Berdasarkan studi pendahuluan, selanjutnya merumuskan permasalahan yang spesifik. 
Permasalahan ini berkaitan dengan keluhan pengguna bus kampus, atau evaluasi 
efektivitas intervensi ergonomi yang telah dilakukan. 

3. Pengumpulan dan Pengolahan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung terhadap pengguna bus dan 
aktivitasnya. Penyebaran kuisioner Nordic Body Map(Setiawan, 2022) dengan 
menggunakan google form agar dapat di lakukan secara online. dilakukan Postur tubuh 
pengguna saat menggunakan didokumentasikan melalui foto atau video. Data yang 
terkumpul kemudian diolah dan dianalisis menggunakan metode REBA. 

 

 
Gambar 1. Worksheet REBA 
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TABEL 1. Resiko musculosketeal disorder pada metode REBA 
Action level Skor REBA Level Risiko Tindakan perbaikan 
0 1 Bisa diabaikan Tidak Perlu 
1 2-3 Rendah Mungkin Perlu 
2 4-7 Sedang Perlu 
3 8-10 Tinggi Perlu Segera 
4 11-15 Sangat Tinggi Perlu saat ini juga 

 
4. Perancangan Redesain 

bertujuan untuk merancang atau memperbaiki ulang objek yang di teliti, maka tahap 
ini dilakukan setelah analisis data. Desain yang diusulkan harus mempertimbangkan 
prinsip- prinsip ergonomi untuk mengurangi risiko cedera dan meningkatkan 
kenyamanan kerja(Djunaidi & Arnur, 2015). 

 
5. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan penelitian merangkum temuan-temuan penting terkait risiko ergonomi 
pada pekerjaan yang diteliti. Saran-saran diberikan untuk mengurangi risiko ergonomi, 
baik melalui perbaikan desain tempat kerja, perubahan prosedur kerja, maupun 
penggunaan alat pelindung diri(Marpaung & Tabrani, 2018). 

 
 

HASIL 
 

Bus kampus UNHASY Tebuireng, yang memiliki 22 kursi, seringkali menerima banyak 
keluhan dari pengguna. Dengan jumlah mahasiswa yang besar di setiap jurusan, keluhan ini 
semakin meningkat, terutama terkait kenyamanan saat menggunakan moda transportasi 
ini. Selain itu, untuk mengidentifikasi masalah secara lebih mendalam, penelitian ini 
menggunakan kuesioner Nordic Body Map dan juga melakukan review identifikasi terhadap 
kondisi tempat duduk yang ada(Prawatya & Rahmawati, n.d.). 

 

Gambar 2. Kuisioner NBM. 
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Berdasarkan kuisioner Nordic Body Map, banyak keluhan mahasiswa/ pengguna armada 
bus kampus terjadi sakit pada bagian bawah leher, atas leher, punggung, pinggang dan 
bagian pantat. 

1. Pengolahan data REBA 
setelah mengetahui keluhan dan menyimpulkan maka langkah berikutnya adalah 
memprioritaskan dan berikut hasil rekapitulasi pengolahan data REBA. 

TABEL 2. Hasil Pengolahan Data REBA Dari Keluhan Penumpang. 

no posisi tubuh Action level keteragan 

1 sikap duduk dengan posisi 
punggung tegak dengan 
sandaran yang nyaman 

2 perlu 

2 duduk di kursi dengan kaki dan 
lebar panggul / pantat nyaman 

3 perlu segera 

3 duduk di kursi dengan bahu dan 
area tangan terbuka ke depan 

3 perlu segera 

4 duduk di kursi dengan leher dan 
pandangan bebas 

3 perlu segera 

 
 

2. Hasil perhitungan persentil dari data anthropometry yang di dapatkan(Ardana et al., 
2023). 

 
      TABEL 3. Hasil Perhitungan Persentil Dari Data Anthropometry 

No Keterangan Dimensi Ukuran (cm) 
5th 50TH 95th 

1. Tinggi duduk 
tegak 

 
 

 

  
 
 

 
74,08 

 
 
 

 
85,62 

 
 
 

 
95,17 

 

2. Lebar sisi bahu   
 
 

 
36,64 

 
 
 

 
44,4 

 
 
 

 
52,05 

 
 

 

 



Penerapan Ergonomi Pada Redesign Prasarana Kursi Penumpang Bus Kampus 
Sulung Rahmawan Wira Ghani, Sumarsono 

 

160  

 

3. Bentuk Dimensi 
Panjang lutut 

 

 

 
 
 

 
56,45 

 
 
 

 
66,03 

 
 
 

 
72,12 

4. Dimensi Panjang 
Popliteal 

  

 

  
 
 
 

 
51,24 

 
 
 
 

 
69,6 

 
 
 
 

 
78,8 

 

5. Dimensi tinggi 
Popliteal 

  

 

  
 
 
 

 
47,73 

 
 
 
 

 
55,62 

 
 
 
 

 
62,96 

 

6. Dimensi Lebar 
Panggul 

  

 

  
 
 
 

 
28,65 

 
 
 
 

 
35,81 

 
 
 
 

 
43,56 
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7. Dimensi panjang 
rentang tangan ke 
depan 

 
 

 

  
 
 
 
 
 

68,02 

 
 
 
 
 
 

71,64 

 
 
 
 
 
 

82,54 

 

8. Dimensi tinggi 
genggaman 
tangan ke atas 
dalam posisi 
berdiri 

 
 

 

  
 
 
 
 

 
205,04 

 
 
 
 
 

 
218,16 

 
 
 
 
 

 
224,06 

 

Berdasarkan table diatas dalam penentuan redesign kursi bus kampus di lakukan dengan 
persentil 5, 50, dan 95(Suryatman & Ramdani, 2019). Hasil pengukuran yang di integrasikan 
melalui keluhan dan ukuran dimensi pengguna bus kampus (mahasiswa Unhasy Tebuireng) 
selanutnya menjadi acuan dan pertimbangan dalam melakukan redesign kursi bus kampus 
yang mulai usang dalam pemakaian. 

3. Perancangan redesign kursi penumpang bus kampus. 
Setelah mengetahui nilai dan resiko yang di pertimbangkan dalam keluhan dan 
perhitungan dimensi, maka berikut di rekomendasikan desain kursi yang di 
sesuaikan dengan antrophometri pengguna sebagai syarat dalam melakukan 
perubahan(Toghas, 2015). 

 

Gambar 3. Hasil Design Untuk Redesign Kursi Bus 
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Gambar 4. Design Layout Penempatan Kursi Bus Dari Depan 

 
 

Gambar 5. Design layout penempatan kursi bus dari samping 
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Gambar 6. Design layout penempatan kursi bus dari atas 
 
 

 

 
Gambar 7. Design handle grip penumpang berdiri 

 
Kesimpulan 

 

Penelitian ini berhasil menggabungkan pendekatan ergonomi yang terukur (REBA) dengan 

pemahaman mendalam tentang kebutuhan pengguna (NBM) untuk menghasilkan desain 

kursi bus kampus yang secara signifikan lebih baik. Dampaknya meliputi: 

• Pengurangan risiko cedera dan keluhan muskuloskeletal pada penumpang. 

• Peningkatan kenyamanan dan kualitas pengalaman penumpang selama perjalanan. 

• Desain kursi yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik pengguna. 

 

Dengan demikian, penelitian ini di harapkan memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

meningkatkan kualitas fasilitas transportasi massal sesuai kaedah kementrian perhubungan 

dan transportasi(Agung Setiaji & Tunjung Atmadi, 2019), khususnya dalam aspek ergonomi 

dan kenyamanan kursi penumpang. 
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